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Abstract 
Medical records are systems for managing patient data, documents namely patient identity, 

examination results, treatment, actions and services that have been provided to patients. Cinta 

Manis Health Center's medical record system is still managed manually so that errors often 

occur and become less effective and efficient. With problems that arise such as taking a long 

time to check patient data, research aims to design a Medical Record Information System the 

UPT Puskesmas Cinta Manis. By using the website, it is hoped the data processing process will 

be more structured and provide data information quickly and precisely. The method used is 

waterfall and system design with use cases, activity diagrams and class diagrams. Computerized 

medical records make it easier for officers to manage patient medical record data and reports. 

 
Kata kunci: Information System, Medical Records, Waterfall, Website. 

 

Abstrak 
Rekam medis merupakan sistem untuk mengelola data pasien dan dokumen antara lain identitas 

pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan layanan yang telah diberikan kepada pasien. 

UPT Puskesmas Cinta Manis sistem rekam medisnya masih dikelola secara manual sehingga 

sering terjadi kesalahan dan menjadi kurang efektif dan efisien. Dengan masalah yang timbul 

seperti waktu yang lama untuk pengecekan data pasien maka penelitian ini bertujuan untuk 

merancang desain Sistem Informasi Rekam Medis pada UPT Puskesmas Cinta Manis. Dengan 

menggunakan website diharapkan proses pengolahan data lebih terstruktur dan memberikan 

informasi data secara cepat dan tepat. Metode yang digunakan yaitu waterfall dan perancangan 

sistem dengan use case, activity diagram, dan class diagram. Rekam medis terkomputerisasi 

dapat memudahkan petugas dalam mengelola data rekam medis pasien dan laporannya. 

 

Kata kunci: Rekam Medis, Sistem Informasi, Waterfall, Website. 
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1. PENDAHULUAN 
Dunia kini semakin canggih dan memiliki banyak kemudahan berkat perkembangan 

teknologi informasi. Dalam upaya memfasilitasi pemrosesan data dan tentu saja, tenaga manusia, 

banyak sistem informasi yang dikembangkan bersama dengan berbagai teknologi lainnya 

(Windyasari dkk., 2024). Semakin cepat kemajuan teknologi maka semakin banyak pula 

teknologi baru yang dibutuhkan. Hal inilah yang mendorong teknologi dari beberapa entitas di 

industri pemrosesan dan layanan data. Sistem informasi yang dapat mengelola pemrosesan data 

sangat penting untuk memperoleh informasi yang benar agar pekerjaan lebih mudah dan 

pemrosesan lebih cepat. Sistem informasi saat ini banyak digunakan di berbagai industri, 

termasuk bidang medis (Listy dan Ilham, 2025).  

Institusi kesehatan tingkat pertama milik pemerintah yang dikenal sebagai Pusat Kesehatan 

Masyarakat (Puskesmas) didirikan dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat 

sebaik mungkin dalam lingkup operasionalnya (Alesa dkk., 2024). Tentu saja, pusat kesehatan 

masyarakat memiliki peran penting dalam meningkatkan standar kesehatan masyarakat melalui 

inisiatif promosi, pencegahan, dan pengobatan. Oleh karena itu, diperlukan bantuan dari layanan 

pendukung medis lainnya, pelayanan rekam medis merupakan salah satunya (Pasaribu dan 

Sihombing, 2017). Puskesmas mempunyai sistem informasi yang merupakan suatu kerangka 

kerja untuk menyediakan informasi untuk membantu manajemen Puskesmas dalam mengambil 

keputusan yang akan membantu organisasi mencapai tujuannya (Sari dkk., 2025).  

Menurut Permenkes RI No. 269 tahun 2008 tentang pengertian rekam medis adalah berkas 

yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan 

dan pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien (Setiatin dan Agustin, 2019). Karena 

tenaga kesehatan masih belum terbiasa dengan protokol rekam medis elektronik, banyak layanan 

kesehatan masih memakai media kertas untuk membuat data rekam medis (Imran dan Setiatin, 

2021). Keuntungan rekam medis elektronik mencakup peningkatan fungsi pencarian, transmisi 

informasi, penyimpanan ringkas untuk presentasi cepat berdasarkan kebutuhan, dan penyimpanan 

data berkapasitas besar menurut Gupta (2022). 

Salah satu instansi pemerintah di bidang kesehatan adalah UPT (Unit Pelaksana Teknis) 

Puskesmas Cinta Manis yang terletak di Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. UPT 

Puskesmas Cinta Manis Banyuasin merupakan unit pelayanan yang berdedikasi untuk 

menyediakan pelayanan kesehatan berkualitas dan berperan penting dalam upaya pencegahan, 

pengobatan, dan pemeliharaan kesehatan bagi penduduk di Kabupaten Banyuasin menurut 

Caesera (2019). Pada UPT Puskesmas Cinta Manis pengolahan data rekam medisnya masih 

dilakukan secara manual, dengan catatan medis yang disimpan dalam berkas fisik, mencakup 

tugas-tugas termasuk membuat kartu pasien, memasukkan informasi identitas pasien, membuat 

daftar antrian, dan mencari data rekam medis (Yongjoh dkk., 2021).  

Dengan melihat bahwa sistem pencatatan data pasien di UPT Puskesmas Cinta Manis masih 

menggunakan proses manual dengan catatan medis yang disimpan dalam berkas fisik, oleh sebab 

itu penelitian ini bertujuan merancang desain Website rekam medis untuk membantu petugas agar 

dapat memberikan layanan yang lebih baik dalam pengolahan data. Teknologi komputerisasi 

berpotensi memudahkan proses petugas pencatatan data riwayat kesehatan pasien menurut Salam 

(2024). 

Metode yang diterapkan dalam penelitian perancangan sistem informasi rekam medis 

berbasis website menggunakan metode Waterfall adalah pendekatan berurutan untuk 

pengembangan sistem dimana fase-fasenya diselesaikan satu demi satu (Farlinda dkk., 2023). 

Setiap langkah dalam proses penerapan metode Waterfall harus diselesaikan, dimulai dari tahap  

 

pertama, sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Supiyandi dkk., 2022). Tahapan model 

waterfall antara lain Requirement (kebutuhan), Design (desain), Implementation (implementasi), 

Verification (pengujian), Maintance (Pemeliharaan) (Prasetyo dkk., 2024). 
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2. METODOLOGI  PENELITAN  
2.1 Metode Waterfall 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode Waterfall dalam desain sistem merupakan 

alur pengembangan software yang berurutan untuk melewati langkah-langkah perencanaan, 

pemodelan, implementasi, dan pengujian seiring berjalannya waktu, seperti air terjun menurut 

Sonny (2021). 

 

Gambar 1: Tahapan Metode Waterfall 

 

1. Analisa Kebutuhan 

Untuk tahap ini dilakukannya analisis kebutuhan non fungsional dan fungsional pada sistem 

informasi rekam medis UPT Puskesmas Cinta Manis. Tiga aktor yang diperlukan yaitu: admin, 

dokter, dan petugas rekam medis dibutuhkan untuk menganalisis kebutuhan fungsional suatu 

sistem, dan masing-masing aktor mempunyai peran spesifiknya masing-masing (Januartika 

dkk., 2023). Sistem operasi, informasi yang dihasilkan, memudahkan pemrosesan data, 

keamanan sistem, dan faktor lainnya semuanya dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan non-fungsional menurut Sari (2021). Tujuan dari analisis kebutuhan adalah untuk 

membuat rancangan sistem website rekam medis yang memenuhi persyaratan UPT Puskesmas 

Cinta Manis Banyuasin. 

2. Desain Sistem 

Pada tahap proses perancangan ini, penulis membuat diagram use case yang menjelaskan 

sistem secara keseluruhan, diagram activity yang menjelaskan kegiatan,dari aktor dalam 

sebuah,sistem, diagram class yang menjelaskan hubungan antar kelas nail dari relas dan 

aktivitas didalamnya, desain interface antarmuka dari website, dan desain struktur database 

menurut Muntihana (2017). 

3. Membuat Desain Sistem 

Tahapan desain sistem rekam medis berbasis website ini dirancang dengan menggunakan 

perangkat lunak pendukung yakni aplikasi tools desain figma yang digunakan untuk 

mendesain tampilan wireframe user interface sesuai dengan kebutuhan menurut Prasiska 

(2022). Desain wireframe menjadi tahapan awal perancangan sebelum membuat sistem yang 

akan berjalan.  

4. Implementasi Desain Sistem 

Untuk fase ini, peneliti memulai kegiatan perancangan desain dengan mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna, membuat desain sistem yang menarik secara visual dengan fitur praktis 

dan merancang sistem yang dapat dipahami petugas rekam medis. 

 

5. Pengujian Desain Sistem 

Tujuannya untuk fase ini adalah untuk mengurangi dari kemungkinan kesalahan dan dapat 

menjamin bahwa hasilnya yang diperoleh akan sesuai harapan. 
 

3. HASIL  
 

3.1 Pengujian  
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Pengujian ini dilakukan hanya untuk melihat kesesuaian antara model desain yang dibuat 

dengan user interface yang telah dirancang. Pengujian desain menggunakan prototype dengan 

menguji setiap fungsi dan kemungkinan kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. 

  

Tabel 1: Pengujian 

No. Menu/Fungsi 

Yang Diuji 

Cara Pengujian Hasil Yang Diharapkan 

1. Proses Login Memasukkan username dan 

password 

Berhasil masuk ke tampil 

dashboard 

2. Pengujian input 

data user 

Klik menu tambah user baru 

dan input data user  

Data yang di input muncul di 

halaman data user  

3. Pengujian input 

data pasien 

Klik menu pasien baru dan 

menambahkan input data 

pasien  

Data yang di input muncul di 

halaman data pasien 

4. Pengujian input 

data obat 

Klik menu obat baru dan 

menambahkan input data 

obat 

Data yang di input muncul di 

halaman data obat 

5. Pengujian input 

data rekam medis 

pasien 

Klik menu  data perekaman 

baru dan mengisi  diagnosa 

penyakit pasien 

Data yang di input muncul di 

halaman data rekam medis 

6. Pengujian cetak 

laporan rekam 

medis 

Pencarian data pasien dan 

klik menu cetak 

Data laporan rekam medis pasien 

tampil dalam bentuk file 

7. Proses logout Klik menu logout Kembali ke halaman login. 

 
3.2 Implementasi Desain Website 

Implementasi desain bertujuan untuk membuat rancangan tentang bagaimana sesuatu akan 

terlihat dan berfungsi. Implementasi desain menyelesaikan sesuatu sesuai dengan rencana atau 

desain awal yang fungsional dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan penggunanya. 

Berikut ini hasil implementasi dari perancangan website rekam medis pada UPT Puskesmas Cinta 

Manis Banyuasin. 

 

 

 

1) Halaman Login 

Form login memungkinkan pengguna untuk dapat mengakses website rekam medis 

UPT Puskesmas Cinta Manis Banyuasin. Setelah masukkan nama user dan kata sandi, sistem 

ini akan menampilkan halaman utama jika informasinya akurat. 
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Gambar 2: Halaman Login 

 

2) Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan tampilan utama pada website rekam medis website 

rekam medis pada UPT Puskesmas Cinta Manis Banyuasin. Pada halaman dashboard user 

dapat melihat data kunjungan pasien setiap bulan nya melalui grafik seperti pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 3: Halaman Dashboard 

 

3) Halaman User 

Halaman data user adalah tampilan user yang dapat mengakses website rekam medis, 

data user hanya dapat diakses oleh aktor admin, karna admin mempunyai hak untuk 

menambah data user baru ataupun data user yang belum dimasukkan. Data user berisi 

gambar, username, nama lengkap, jabatan, alamat, dan aksi yang dapat di update atau 

dihapus. Jika admin ingin menambah data user dapat mengklik button user baru, lalu 

menyimpan data yang sudah di input. Lalu akan muncul pada tampilan halaman data user. 
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Gambar 4: Halaman Data User 

 

4) Halaman Ganti Password 

Halaman ganti password adalah tampilan bagi user yang ingin mengganti password 

yang lama. Jika user ingin mengubah password, dapat mengklik button password lama dan 

memasukkan password yang lama, lalu mengklik button password baru dan memasukkan 

password baru yang ingin diubah dan klik button konfirmasi password dan memasukkan 

ulang password yang telah diubah untuk mengkonfirmasi agar tidak terjadi kesalahan 

penulisan password, klik button simpan jika user selesai mengganti password. 

 

Gambar 5: Halaman Ganti Password 

5) Halaman Data Pasien 

Di halaman data pasien menunjukkan data pasien saat ini dan pasien lama dengan data 

yang baru dimasukkan. Petugas dapat memasukkan informasi pribadi pasien yang meliputi 

ID pasien, nama, tanggal lahir, jenis kelamin, nomor telepon, dan alamat, dengan mengklik 

tombol “tambah pasien baru”. Selanjutnya simpan data yang telah dimasukkan agar muncul 

pada halaman data pasien. Selain itu, petugas mempunyai pilihan untuk mengubah data 

pasien dengan memilih tombol edit pada data pasien atau menghapusnya dengan mengklik 

tombol hapus. 
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Gambar 6: Halaman Data Pasien 

 

6) Halaman Data Obat 

Halaman data obat menampilkan data obat yang tersedia, data obat yang dimasukkan 

akan dapat diakses di halaman ini. Petugas dapat menambahkan obat baru dengan mengklik 

tombol “tambah obat baru”, memasukkan nama obat, dan mengisi kegunaan obat tersebut. 

Selanjutnya simpan data yang telah dimasukkan agar muncul pada tampilan halaman data 

obat. Selain itu, petugas mempunyai pilihan untuk mengubah data obat dengan mengklik 

tombol edit pada data obat atau menghilangkan obat menggunakan tombol hapus. 

 

Gambar 7: Halaman Data Obat 

 

7) Halaman Data Rekam Medis 

Dengan memilih opsi “tambahkan data perekaman pasien”, aktor petugas dapat 

menambahkan data rekam medis pasien yang baru. Tanggal pembuatan rekam medis, nama 

pasien, alamat pasien, keluhan pasien, ruang poli, diagnosis, dan pengobatan semuanya 

ditampilkan pada halaman tambah data perekaman. Selanjutnya simpan data yang telah 

dimasukkan agar dapat ditampilkan pada halaman data rekam medis. Petugas mempunyai 

pilihan untuk memasukkan dan mengubah data rekam medis pasien terbaru. Mengklik 
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tombol hapus akan menghapus data rekam medis pasien, jika mengklik tombol edit jika akan 

mengubah data. 

 

Gambar 8: Halaman Data Rekam Medis 

 

8) Halaman Laporan Perekaman  

Dalam tampilan halaman laporan rekam medis ini adalah untuk menampilkan data 

pasien dan data rekam medis yang berisi id pasien, nama pasien, umur pasien, jenis kelamin, 

No.telepon pasien, dan alamat pasien. Selain itu, apabila aktor ingin melihat laporan rekam 

medis pasien dalam bentuk file pdf, dapat mengklik button cetak dan sistem akan 

menampilkan hasil laporan rekam medis. 

 

 

Gambar 9: Halaman Laporan Rekam Medis 

 

4. PEMBAHASAN 
4.1 Perancangan Sistem 

Dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language), sistem informasi rekam medis 

dirancang. Untuk menggambarkan sistem yang sedang berkembang, sistem analisis dan desain 
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berorientasi objek biasanya menggunakan UML (Arianti dkk., 2022). UML mengilustrasikan 

beberapa perspektif pada sistem yang sedang berkembang melalui kumpulan diagram yang 

berbeda. menggunakan bahasa UML untuk merancang sistem informasi rekam medis, termasuk 

use case, activity diagram, dan diagram class. Dalam penelitian ini akan dijelaskan semuanya 

secara lengkap. 

 

4.2 Perancangan Use Case Diagram 

Interaksi pengguna dengan sistem digambarkan dalam diagram selama tahap use case. 

Hubungan antara aktor dan tugas yang dapat mereka lakukan pada aplikasi digambarkan dalam 

diagram use case. Untuk lebih jelas bisa di lihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

Gambar 10: Use Case Diagram 

 

4.3 Activity Diagram 

Activity diagram yang dirancang dapat menggambarkan semua aliran aktivitas atau proses 

pada sistem yang dirancang, berikut ini digambarkan  bagaimana data di informasikan setiap saat 

data yang bergerak melalui sistem dan menggambarkan fungsi rancangan aktivitas antar 

pengguna yang mana pada setiap aliran berawal keputusan lalu bagaimana aktivitas berakhir. 

1. Activity Diagram Login 

Langkah ini dimulai ketika pengguna mengakses halaman login, memasukkan nama 

pengguna dan kata sandi, dan sistem membuka halaman utama jika penginputan telah 

diverifikasi. Sistem tetap dalam form login jika kata sandi dan nama pengguna yang 

diberikan salah. Alur aktivitas data login ditunjukkan di bawah ini. 
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Gambar 11: Activity Diagram Login 

2. Activity Diagram Kelola User 

User login, memilih menu data user, mengklik opsi tambahkan user baru, 

memasukkan data user, dan menyimpan untuk memulai langkah ini. Pada halaman data user, 

data yang dimasukkan akan ditampilkan. Diagram aktivitas pengguna terlihat seperti ini. 

 

Gambar 12: Activity Diagram Data User 

3. Activity Diagram Data Pasien 

Tahap ini dimulai jika user melakukan login, memilih menu data pasien, dan klik 

menu tambahkan pasien baru, selanjutnya user menginput data diri pasien lalu menyimpan. 

Data yang sudah dimasukkan akan tampil di halaman data pasien. Berikut ini aktivitas 

diagram data pasien. 
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Gambar 13: Activity Diagram Data Pasien 

4. Activity Diagram Data Obat 

Activity diagram data obat merupakan kegiatan user untuk memasukkan data obat atau 

memperbarui obat yang tersedia. Tahap ini dimulai jika user melakukan login, memilih menu 

data obat, mengklik menu tambahkan obat baru, selanjutnya user menginput data obat yang 

tersedia dan menyimpan. Data yang sudah diinput tampil di halaman data obat. Berikut ini 

adalah aktivitas diagram data obat. 

 
 



 

 

Anggi Rizki Ramayanti  JIKSI 

73 
 

Gambar 14: Activity Diagram Data Obat 

5. Activity Diagram Data Rekam Medis 

Aktivitas user dalam menginput data rekam medis pasien merupakan kegiatan user 

untuk memasukkan data rekam medis. Pengguna login, memilih menu data rekam medis, 

mengklik opsi tambahkan data rekam medis, memasukkan data rekam medis pasien, dan 

menyimpannya. Halaman data rekam medis akan menampilkan data pasien yang baru 

dimasukkan. Diagram aktivitas untuk data dari rekam medis ditunjukkan dibawahiini. 

 

Gambar 15: Activity Diagram Data Rekam Medis 

 

6. Activity Diagram Laporan Perekaman 

Aktivitas diagram laporan perekaman merupakan kegiatan user untuk mencetak dan 

melihat riwayat berobat pasien dalam bentuk file laporan rekam medis pasien. Tahap ini 

dimulai jika user melakukan login, memilih menu laporan riwayat perekaman, lalu pilih opsi 

cetak laporan dan user mengklik tombol cetak. Aktivitas diagram laporan perekaman 

ditunjukkan di bawah ini.   
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Gambar 16: Activity Diagram Laporan Perekaman 

 

4.4 Class Diagram 

 

 

 

Gambar 17: Class Diagram 
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Class diagram adalah kelas-kelas yang saling berhubungan satu sama lain dalam 

perancangan sistem informasi rekam medis. Struktur class pertama pada gambar di atas adalah 

login, yang menunjukkan bahwa diagram class login terdiri dari atribut untuk nama username 

dan password. Ada total enam kelas terkait. Kemudian, userid, username, nama lengkap, 

password, posisi, alamat, dan gambar adalah beberapa atribut yang dimiliki oleh kelas user. 

Atribut ID, nama, tanggal lahir, jenis kelamin, nomor telepon, dan alamat ada di class pasien. 

Atribut nomor rekam medis, tanggal rekam medis, ID pasien, keluhan, ID poli, diagnosis, dan 

obat semuanya terdapat dalam class rekam medis. Untuk class obat mempunyai atribut ID,  Selain 

itu, class laporan memiliki atribut judul, isi, dan tanggal. Dengan demikian, ada keterkaitan antar 

kelas-kelas tersebut di atas. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 kesimpulan 

Dari analisis yang sudah disampaikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Website yang digunakan untuk membuat sistem informasi rekam medis UPT Puskesmas 

Cinta Manis ini merupakan contoh aplikasi media informasi yang bermanfaat dari segi 

teknologi dan pengembangan informasi. 

2. Perancangan sistem informasi rekam medis ini dapat melancarkan tugas staff dalam 

penanganan dan pengelolaan data pasien. 

3. Menggunakan sistem dimana semua data yang diperlukan disimpan dalam satu database 

untuk memudahkan pengelolaan data pasien, pengobatan, dan rekam medis serta mencetak 

data untuk laporan. 

4. Website rekam medis yang dirancang harus mudah untuk digunakan dan tidak harus 

mempunyai pengetahuan teknis tingkat lanjut untuk menggunakannya. 

 

5.2 Saran  
Perancangan desain website rekam medis masih jauh dari sempurna, untuk menghasilkan 

penerapan yang kuat, pengembangan harus dilakukan baik dari sudut pandang fungsi sistem 

maupun dari sudut pandang manfaat. Saran berikut dapat digunakan untuk membuat desain yang 

pada akhirnya akan diubah menjadi sebuah aplikasi: 

1. Penambahan fitur-fitur lainnya agar dapat menangani seluruh proses pada puskesmas, tidak 

hanya untuk pengolahan informasi pasien, obat-obatan, catatan dokter, dan hasil 

pemeriksaan, tetapi juga untuk seluruh operasional di Puskesmas Cinta Manis Banyuasin. 

2. Dalam perancangan desain website rekam medis ini masih jauh dari kata sempurna, namun 

kedepannya diharapkan dapat diperbaiki agar aplikasi menjadi lebih baik lagi.   
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